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Bali, Rabu (Buda Wage. Worigadean), 2 April 2025

Kepada:

¥th. 1.

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi Bali;

2. Panglima Daerah Militer IX/Udayana;

3. Kepala Kepolisian Daerah Bali;

4. Kepala Kejaksaan Tinggi Bali;

5. Ketua Pengadilan Tinggi Bali;

6. Kepala Pengadilan Agama Tinggi Bali;

7. Komandan Resor Militer 165/ Wira Satya;

8. Kepala Badan Intelejen Negara Daerah Bali;

9. Komandan Pangkalan TNl Angkatan Udara
| Gusti Ngurah Rai;

1. Komandan Pangkalan TNl Angkatan Laut
Denpasar;

1. Pimpinan Instansi Vertikal di Provinsi Bali;

12. Walikota dan Bupati se-Bali;

15. Ketua DPRD Kota dan  Kabupaten
se-Balf;

14. Bondesa Agung, Bondesa Madya, Bondeso
Alitan Majelis Desa Adat se-Bali;

15. Pimpinan BUMMN, BUMD, dan Swasta se-Bali;

16, Fimpinan Perguruan Tinggl se-Bali;

17. Fimpinan Sekolah se-Bali;

18. Kepala Desa/Lurah se-Bali;

19. Bandeso Adat atau sebutan lain se-Bali;

201, Ketua GIP1 Ball,

21. Pimpinan Asosiasi Pengelola Pusat Belanja
Indonesia (APPBI} Bali;

22, Pimpinan PD Pasar, Pengelola Pasar Desa, dan
Pasar Adat se-Bali; serta

2%, Masyarakat Ball.
di -

Tempat
SURAT EDARAN
NOMOR : 09 TAHUN 2025
TENTANG

GERAKAN BALL BERSIH SAMPAH

ATAS ASLNG KERTHA WARANUGRAHA HYANG WIDHI WASA/TUHAN YANG MAHA ESA

. MEMPERTIMBANGEAN:
Kewajiban melestarikan ekosistermn Alam, Manusia, dan Kebudayaan Bali berdasarkan

nilai-nital kearifan lokal Sod Kerthi;

Atma Kerthi, Segara Kerthi, Danu Kerthi,

Wana Kerthi, Jong Kerthi, dan Jogat Kerthi sesuai visi Nangun Sat Kerthi Loka Bali
melalui Pola Pembangunan Semesta Berencana dalam Bali Era Baru tahun 2025-2050.



1L

L

IV,

2

Ballk merupakan destinasi utama pariwisatz dunia yvang harus memberi kenyamanan
hagl wisatawan puna mewujudkan pariwisata Bali betbasis budaya, berkualitas, dan
bermartabat.

Penuelolaan sampah i Proving: Bali balum berjalan dengan optimal, yang berdampak
negatit terhadap ekosistom Alam, hanusia, dan Kebuadayaan Bali, sehingga sudah
sangat mendesak diberlakukan kebijakan pengelolasn sampah Derbasis sumber dan
pembatasan pengpundan plastk sekali pakai yang dituangkan dalam Surat Fdaran
Ciubernur Bali tentang CGierakan Bali Bersih Sampah.

DASAR HLELIM;

1.

Undang - Undang KL Segmor 18 Talnn 2008 teniang Pengelalaan Samjmah;

2. Lindang  Lindang Rl Namor 15 Tahun 2025 tentanp, Frovinsh Gali;
3, Peratutan Pemerintah Somor &1 Tahun 2002 tentanpg Pengelolaan Sampah Rumah
|anggd dan Sampab sepenis Rumah Tangaa;
4. Peraturan Pemerintab Momor 27 Talon 2024} temtang Pengelolaan Sampah Spesifik;
5. Peraturan Daerah Provinst Bali Momor 5 Talo 2011 lendang Pengelolaan Sampah;
f.  Peraturap Deerall Provinsi Bali Momgr 1 Tahon 2017 tenfang Parlindungan dan
Panpaldlaan Lingkungan Hidep;

1o Peraluran Guberogr Ball Moo 97 Tahon 2018 tentang Pembatasan Timbulan
Sampah Plastih Seboadi Palai;

8, Peraliran Cabernur Bali Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Samipah
Berbasis Sumber;

9. Peraturan Gubernur Bali Nemar 24 Tahon 2020 tenlang Perlindungan Danau,

hMata Air, Sungai. dan Laut.

10, Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup/Repala Badan Pengendalian Lingkongan

Hidkup Meoarion 2 Tabwin 20024 belang Crerakan Gaya Hidop Sadar Sampalt,
N, Keputuzan Cwberor Bali Nomor 381 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah
Berbasis Sumbear i Basa/Kelyrahan dan Desa Adar;

12, Instruksi Guberiur Bali Nemor 8524 labon 201 lentang Pelaksanaan Pengelolaan
Sampah Berbasis Sumber i ThesafKeluralian dan Dass Adat.

WMEMPERHATLKAN:

1. Kohijakan nasional tentang pencanangan Qerakan Indonasia Barsih Bebas Sampabh dan
pelarangan permanganan samgah dengan melooe pembuangan terbuka (gpen duamping)
th Tempat Pemrasesan Akhin dan pemboangan terbuka ke Tinghongan.

2. Kpuelisi Tempal  Pemrasesan Akhir (TPA)  Sampah i KotaSKabupaten
sa-Bali dalam kondist penyh sehingga pengelniaan sampah harus dikclola secara
propresif dari bl sampai hitir,

%. Hasil Rapat Koordingsi Pemerimtab Daerah Provinsi dan Kola/Kahupalen se-Hali
langgal 12 Maret F025, penuntasan permasalahan sampal menjali program super
prioritas mendesak.

MEMBER] AKKAM:

Pepeelolaan Sampah Berbasis Sumber dan Pombatasan Penprunaan Plastik Sekali Pakai

prada;

A, KANTOR LEMBAGA PEMCRINTAH DAN SWASTA

1. Kantor lembaga Pemearintah dan Rwasta wallb membentuk unit penpelala sampah
untuk  mengalela  sampah herhasie  sumber dan meldkukan  pembatasan
renggunaan plastik sekal pakal.

A Tidak mongpunakan plasti sekali pakai (kantung plastk/kresek, sedolan (lastik,
shyrpfoam, dan produk/minuman kemasan plastik] dzlam berhagai kegiatan di
Kautor | embaga Pemerintah dan Swasta.

3, Menggunakan produk penggant plastk sekall pakai yang ramah fingkungan,
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Menerapkan sistem reuse dan refilf di area Kanlae 1embaga Pemenntah dan
Swasta untuk memiratas! penggunaan plastk sekali pakai,

FMelakukan pemilahan sampah dan sumbernya menjadi kalegori organik, anorganik
daur wkang, dan residu,

‘Welakukan penzolahan sampalt organlh dengan pengomposan, magigal, pakan
ternak. teba rocters, alau pala lain.

‘elakukan  pengelolaan  sampah anorganik  sebamai matlerial  dawme dlang
hekevjasama dengan pihak keliga pengumpul material anorgamk atae pihak
pendaur uiang sampah.

Fenganghutan sampah ke TPA hanya untuk sampah residu

Kanlgr 1 embaga Pemerintah dan Swasta sudah harus melaksanakan pemialasan
pengponaan plastik sekall pakai solak Surat Edaran ni ditetapkan.

Kanlor Lembaga Pemerintah dan Swasta sudah harus melaksanakan pengelolagn
sarm pab berhasis sumber paling, larmbat tanggal 1 lanuari 2020,

. DESAYKLLURAHAMN DAMN DESA ADAT

1.

.

12

15,

DesafKelurahan dan Desa Adat wajib melaksamakan progeam pengelalaan sampah
herhasls sumber, menyelesaikan secard tundas sampah di DesasFelurahen dan
Dresa Adat, dengan slogan: "Desaku Bersih Tanpa Mengotori Desa Lain®,

Tiglak menggunakan plastik sekali pakai (kantong plastik/kresek, scdotan plastik.
shprofeern, dan prodokd minuman kemasan plastk) dalam berbagai kegiatan di
Desafkelurahan dan Desa Adat, dengan slogan: "Desaku Lestari Tanpa Sampals
Flastik™.

¥repala Thesa wajit membuat Feraturan Desa dan Bondesa Adat wajib membual
Fargrem yang menfatur pengelalaan sampah berbasis sumber dan pembatasan
penggunaan plastik sekabl pakal.

Kenala DesasLurah dan Bandeso Adat wajib membentuk unit pengolola sampah,
yang dikelaola masing-mastng atau bersinetgy antar DesadKelurahan dongan
Desa Adat, scerta dapat berkerpasama dengan lembagasorganisast lain.
DesalKelutanan dan Deso Adat waiib melakukan pemilahan sampah di mmasing-
masing Tumah tan=2a mengade kategor arganik, Dukan orgamk/anorganik, dan
Tesidu.

icnyelrngearakan penpangkutan sampdh secard terpisah dan terjadwak menurat
kategor sampah organik, bukan organik/anorpamik. dan residu.

Membenhik kader lnghunpan univk mensesiallsasikan program pengoiolaan
sampah berbasis sumboer dan pombatasan pengrunaan plashik sekali pakai di
Desaskolurahan dan Desa Adat.

Mernyediakan sarana-prasarana pengelolaan sampah di  Desas Keluralian  dan
Desa Aadat.

Mengoptimalkan upaya pengolahan sampah organik berbasis sumber herupa
kegiatan pengomposan, maggot, pakan ternak, teba modern. ataw pola lain.

. Mengoptimalkan kegialan pengumpulan malerial anorzanik daur wlang pada

fasititas pengelolaan sampah di Gesaselurahan dan Desa Adat.

. Membangun danfatau mengoptimalkan unit pengelola sdarmpal separti TPSIR ataw

pola lain untuk pengolaban sampah di DesadKelucahan dan Desa Adal.
Iangangkutan sampal ke TPA hanya antuk, sampah residy.

Membiayaan pembangunan dag pengoperasan okl pengelola sampah seport
TPS5R atau pula lain wajils dialokasikan dalam AFBDes yang bersumber dan
APBMN/ Dana Lesa, Dana Bagi Hasil veng masuk ke Desa, Pendapatan Asli Thesa,
dan/atau sumber [ain vang sah dan tidak mengikat.

, Kepala 12esas urah agar membenivk Tim Terpado Lerdiri dan Dandesa adat,

Bakinsa, dan Bhabinkamtibmas vrituk melaksanakan pengalolaan sampah berbasis
sumber tan pembalasan pengeanaan plasilk sekali pakai
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Desa/Kelorahan ¢an Desa Adat sudah harus melaksanzkon  pembatasan
nenpRunaan plastik sekali pakai sejak Surat Edaran tni ditetaplan.
DesasKelurahan dan Texa Adal sudah harus melaksanakan pengelolaan sampal
bertasis suraber paling lambat tanggal 1lanuar 2026,

. PELAKU ULSARLA; HOTEL, PLSAT PERBELANAAN, RESTORAN, DAN KAFTE

1,
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Setiap pelaka usaha; hotel, pusat perbetamjaan, restoran, dan kafe  waljib
membentuk unil pengelols sampah untuk menpelola sampab berbasis surnler dan
melakukan pambatasan pengplnaan plastik sekali pakai.

Pelaku usahaskegiatan  tidah menyedlakan plastik sekalk pakai {kantong
plastikkrgsek, sadoran plastik, shyrofoom, dan produleminuman kemasan plastik )
pada kegiatan usaha.

Seliap pelaku usaha wajib monzpunakan produk pengeanli plas ik sekali pakai yang
ramah lIngkungan.

Sefiap pelaky usaha wagib menerapkan sistem reuse dan refil pada kegiatan vsaha
uniuk membatas penggunaan plastik sekal pakai.

matakukan  pemilahan  sampah darie sumbemya monjade kategon organik
(sammalh ket dan foodwasie). anorzanik daur ulang. dan residw.

Menviapkan sarana tempat penyimpanan semenddara Sampah lecpitab dioarea
keglatan usaha.

Mengoptimalkan  upaya  pengelahan  sampah organik  beebasis  sumber
{penpgomposan, maeggot, pakan ternak, teba modern, atau pola laind pada area
krgiatan usaha danfatau dapal bekerjasama dengan pibak pengelola TPESH atau
pithak pengolah sampah organik.

Kengelola sampah ancrganik scbagas matenal daur ulang bekerjasama dengan
pihak ketiga pengumpul material anorganik atau pibak pendaur ulang sampah,
rengaunakan produk-produk hasil daor ulang sampah pada kesiatandusaha.
Pengangkutan sampah ke TPA hanya mengangkol sampah residu.

Melapotkan kegiatan pengelclan sampalt yang lelah dilakukan dalam Baporan
pengelalaan dan pemantavan ingkungan se5uai dengan Persetujuan Lingkungan
vang tolah ditorbitkan kepada nstansi Lingkungan Hidup KabopatendKota dan
Pravinsl Ball.

Polaky usaha harus melaksanakan pembatasan penggungan plastik sekali pakai
sejak Surat FEdaran ini ditetapkan.

Melaku wsahad sudah hargs melaksanakan pengelolaan sampah betbasis sumber
paling lambal lupgeal 1 Januart 2026

. TEMBAGA PEMDIDIKAN [(PERGURUAN TINGGL SEKOLAHY DAN LEMBAGA
FE1 ATIHANM

1,

La

Lamhaga pendidikan dan lembaga pelatiban waph membentuk onlt pengelola
sampah untuk meangelola sampah berbatis sumbar dan melakukan pembatasan
pengsunaan plastlk sckali pakai.

Tidak mengeunakan plastik sekall pakai (kantong plastik/kresek, sedotan plastik,
styrofoom, dan produk/minuman kemasan plastik) dalamn berbagai kegiatan Ji
lembaga pendldikan dan lombaga pelatihan.

Membentyk kader lingkungan di masing-masing lembaga pendidikan dan lembaga
pelatiban yang Derlugas yinlyk panerapan pengelolaan sampah berbasis sumber
dan tidak menggunakan plastik sekall pakal (kantong plastichresck, sedotan
plastik, styrofoam, dan produk/minuman kemasan plastik),

henppunakan produk pengganti plastik, sekali pakai yang ramal limgkongan.
hMenerapkan sistem rowse dan refidl 4i area lembaga pandiditkan dan lembaga
pelatihan untuk membakasi pengpunaan plastik sekali pakai.

relakukan pamilahan sampah dari sumbernya menjadi kategor organik, anorganik
daur ulang, dan residu.

‘clakukan pengolahan sampah oTganik dengan pengmnposan, maggol, pakan

ternak, teba moders, atan pola lain.
4
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“Melakukan  pengelolaan sampah  anotganik  schagal matemial  dawur vlang
bekerjgsama dengan pihak keliga pengumpel material anortganik atau pihak
pendaur ukang sampah.

Pengangkulan sampah ke TPA hanya untuk sampah residu.

Lembaga pendidikan dan femhaga pelatihan harus melaksandkan pembatasan
peEngEunadn Hastik sekali pakar sajak Surat Cdaran inl diretapkan.

Lembaga pendidikan  dan lambaga pelanihan sudah harus  melaksanakan
pengelolazn sampah berhasis swmber paling lambat tanggal 1 |anuari 2026,

. PASAR

Pangelola pasar (P Pasar dan Pasar DesadDesz Adat} wajib membentuk it
pengelela sampah unluk mengelola sampah berbasis sumber dan melakukan
pembatasan penggunaan plastik sekall pakal di masing-masing pasar.

Penuelola pasar wajine secara rulin menglngaikan kepada scluruh pedagang dan
pengunung  pasar untuk  pengelolaan sampah berbasiz sumber dan tdak
menggunakan plastik sekali pakai {kantong plastikAkresek. sedotan plastik.
styrofoam, dan produlc/minuman kemasan plastik),

Feneelola pasar mengawasi dan reldrang pedagang menyadighan  Kanlors
plastikskresck.

Penpelola posar wajib menviapkan sarana-prasarana pemilahan sampah dan
pedagang wajib mclakukan pemilahan sampah di lapak/los masing-masing menjadi
kategon organik, anorganik daur ulang, dan residu.

Melakukan penzolahan sampah organik berbasis sember dengan pengelolaan
andiTi (PengoInposan, fmoggot, pakan lerrak, e rrodern, atau pala 1aind alau
Peker jasama dengan pengeltola TRSIRATRST,

Mengella sampah anorgarik sebagai material daur vlang dengan bekerjasama
dengan pihak ketiga pengumpul material anorganik atau pihak pendaur ulang
sampah.

Pongangkutan sampah ke TPA hanya untuk sampah residu.

Mengelala pasar harus melaksanakan pemmbatasen penggunaan plastik sekali pakai
sejak Sural Fdavan i dilelapkan

Pengelola pasar sudah harus malaksanakan pengelolann sampah berbacis somber
pading l[ambat langgal 1)anuar 2026,

TEMPAT IBADAH

1.

w1

Fengelola tempat ibadah/ pengurus/pangempon wajib membentuk unit pengetola
sampah untuk mengelola sampah berbasis sumber dan melakukan membatas
pergRuidan plastik sekali pakai i masing-masing tempal ibadah,
Penaelala tempal ibadahy pangonesd posmgesupon wagih secara rulin mengingalkan
kepada umat unfuk melaksanakan pengelnlaan sampah berbasls sumber dan
pemhatasan pengpunaan plashik sekali pakai (kentong plastik/krasek, sadotan
plaskik, styrafoon, dan produk mingman kemasan plastik).
Pengelola  lempal  ibadabh/penguras/pangempon wajiib menyiapkan  sarana-
prasarana pemilahan sampall menjadi kalesors oreanik, anorganik daur ulang, dan
resighy.
Melakuban pengniahan sampah orpanlk berbasis sumber dengan pengelolaan
mandIr| {penpomposan, moggot, pakan ternak. teba modern, atau pola laint atau
hekemjasama dengan pongelola TPSSRESTEST.
Mengolola sampah anorganik schagal matenal daur ulang bekerjasama dengan
pihak ketkga penpumpal material anorganik atau pikak pendaur ulang sampah.
Penganzkutan samnmpah ke TPA hanya untuk sampab residu.
Pengelela temmpat ibadahy penguros/ pongesipon haros elaksanakan pembatasan
[Heggunain plastik sexall pakai sojak Surat Edaran ing ditctapkan.
Foengelola tempal  ibadahy/'penpuruss/pangempoen sudah bamus melaksanakan
pentelplaan sampah Derbagis symber paling lambat tanggal 1 janearn 2026

o
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LARANGAN DAN PEMNGAWASAN:

1

sctiap orang, dilarang membuang sampah tidak pada fempat yang tedah ditentukan yang
berpotensi mencemari tempat umum, danau, mata air, sunzal, dan laut;

Setiap grang dilarang membuang sampah sisa upakara ke media lingkungan:

Setiap orang dilarang membakar sampab vang ldsk sesuai dengan persyaratan teknis
pengelolagn sanpaly,

. Betiap tembaps wsaha Jilatang memprodekst aic minum kemasan plastik sekali pakai

tengan yolurme korang dari 1¢satud liber o wilayah Provinsi Bali

. Setiap distributor/pemasok dilarang mendistribusikan produk/minuman  kemasan

plastik sekali pakai di wilayah Yrovinsi Bali;

Setiap pelaky usabakegiatan i wilayah Pravinsi Halt dilarang menyediakan plastik
sekali pakai;

tasyarakal agar hersama-sama herperan aklf melaksanakan  dan  mengawasi
velaksanraan pengelulaan sampah berbasis sumber dan pembalasan panggunaan astik
sekali pakai: dan

*denugaskan kepada Polisi Pamong Praja Previns s Kotad Kalapaten se-Bali bersiners
dengan perangkat daerab lerkail, kemunilas paduli lingkongan, dan piliak ki unbuk
melgkukan penpgawasan secara ketat guna nemastikan pelaksanaan Sural Edaran i,

SAMESL

1,

p.a

Desaselirahan dandaradl Desa Adat vang fidak metaksanakan pengalalaan sanmpah

herhasis sumber dan pamhbatasan penggunaan plastik sekali pakan dikenakan Sanks

[rerrpa;

4. Penvndaan bantuan keuangan:

h. Penundaan pencairan insentif kepala Desa dan Perangkat Desa;

¢ Penundagn pencairan Danloan kgnangan kepada Desa Adat; dan

4. Tidak mendapat bantuan/fasilitasi program yang bersifal khosus.

sehap polakl usaha (hotel, pusat perhelan|aan, rostauran, dan kafed yang tidak

melaksanakan pengelolaan sampah herbasis sumber dan pamhbalasan penggimaan

plastik sekah pakal akan difindak regas dengan dikenakan sanksi, henpa:

A,  Peninjauan kembal dansatag pencabutan i2in ysaha; dan

b Pangumuman kepada publik malalo herhagai plalfarnm media sosial afoea pelake
wsAhiA dimaksod lidak camah lingkungan dan tidak Tayvak dikamjongt.

PCNGIHLARGAAMN:

1.

Doesad/kelurahan dan Desa Adat yang berhasil dengan tuntas melaksanakan
pengelolaan sampah berbasis sumber dan pembatasan penggundan plastik sekali pakai,
akan diborikan penghargaan berupa banfuan kouangan.

Pelaku wsaha (hotel, pusat perbelanjaan. restoran, dan kafey yang berhashll dengan
tuntas  melahsanakan pengeliolaan sampah  berbasis  sumber dan pembatasan
pengzunaan plastik sckali pakal, akan diberkan penghargaan scbagai pelaku usaha
vang raman lingkungan/green. seperli grecen fdotel, gpregn gl dan green reskonant,
Lembage pendihikan dam lembaza pelatihan yang berhasil dengan unlas meiaksanakan
pengelolaan sampah bethasis simber dan pembatasan pengeunadn plastik sekali pakai,
akan diberikan penghargaan berupa bantuan pengembangan fasilitas pendidikan.
Penpclola pasar yang berhasil dengan tuntas melaksandkan pengelolzan sampah
berbasis sumber dan pembatasan pengeunazn plastik sekali pakai. akan diberilan
penphargaan boTupa bantuan sarana-prasarana.

Pengelola tempat ibadah/pengures/pongempor yang  bethasil  éengan (unlas
melaksanakan pengelolaan sanpah herhasis sumber dan pembatasan  pengrunaan
plaxtik sekabi pakai, akan diberikan penghargaan berupa sarana-prasarana.
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PEMIMPIN DAN PENANGGUNG JAWAB GERAKAN BALI BERSIH SAMPAH:

1.

Gubernur Bali memimpin Gerakan Bali Bersih Sampah, bersinergi dengan Pangdam
[X/Udayana, Kapolda Bali, dan Danrem 165/ Wira Satva agar pengelolaan sampah
berbasis sumber dan pembatasan penggunaan plastik sekali pakai berjalan lancar dan
sukses di seluruh wilayah Bali.

Walikota/Bupati se-Bali memimpin Gerakan Bali Bersih Sampah, bersinergi dengan
Dandim  dan Kapolresta/Kapolres, serta bertanggungjawab  atas keberhasilan
pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis sumber dan pembatasan
penggunaan plastik sekali pakai di wilayahnya,

Sekretaris Daerah Provinsi/Kota/Kabupaten se-Bali, serta Pimpinan Perusahaan
Swasla bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan program pengelolaan
sampah berbasis sumber dan pembatasan penggunaan plastik sekali pakai di
kantormya,

Kepala Desa/Lurah memimpin Gerakan Bali Bersih Sampah, bersinergi dengan
Bandesa Adat, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas, serta bertanggungjawab atas
keberhasilan pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis sumber dan
pembatasan penggunaan plastik sekali pakai di Desa/Kelurahan dan Desa Adat.
General Manager dan Pengelola Pusat Perbelanjaan, Restoran, dan Kafe
bertanggungiawab atas keberhasilan pelaksansan program pengelolaan sampah
berhasis sumber dan pembatasan penggunaan plastik sekali pakai di lingkungannya.
Pimpinan Lembaga Pendidikan/Pelatihan bertanggungjawab atas keberhasilan
pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis sumber dan pembatasan
penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan perguruan tinggi, sekolah, dan lembaga
pelatihan,

Pengelola Pasar (PD Pasar dan Pasar Desa/Desa Adat) bertangpunglawab atas
keberhasilan pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis sumber dan
pembatasan penggunaan plastik sekali pakai di lingkungannya,

Pengelola tempat tbadahy/ Pengurus/ Pangempon bertanggungjawab atas keberhasilan
pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis sumber dan pembatasan
penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan tempat ibadah.

Edaran ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan,

Demikian Surat Edaran ini diberlakukan untuk dilaksanakan dengan tertib, disiplin, dan penuh
rasa tanggung jawab, Atas perhatian, partisipasi, dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Tembusan Surat Edaran ini disampaikan Kepada Yth.:

Menteri Koordinator Bidang Pangan Rl di Jakarta:

PMenteri Sekretaris Negara Rl di Jakarta;

Menteri Lingkungan Hidup/Kepala Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Rl di [akarta;
Menterl Pariwisata Rl di Jakarta;

Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal Rl di Jakarta;

Menteri Pendidikan Tinggil, Sains, dan Teknologi Rl di lakarta;

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Rl di |akarta;
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. Menteri Perdagangan Rl di Jakarta; dan

Sekretaris Kabinet Rl di |akarta,



